ABSTRAK

Skripsi ini dibuat untuk menganalisis larangan model rambut
gondrong di masa pemerintah Orde Baru dari tahun 1970-1985.
Tujuan dari tulisan ini untuk menjelaskan motif pelarangan rambut
gondrong di Indonesia dan hubungannya dengan prilaku kriminal.
Terdapat tiga rumusan masalah, pertama motif pemerintah Orde Baru
melarang model rambut gondrong di Indonesia? kedua, bagaimana
pemerintah Orde Baru mencegah tren model rambut gondrong di
Indonesia? ketiga, bagaimana respon remaja terhadap pelarangan
model rambut gondrong di Indonesia? metode yang digunakan adalah
metode penelitian sejarah yang terdiri dari lima tahap, yaitu pemilihan
topik, heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.
Beberapa hasil temuan, antara lain: pertama, model rambut gondrong
menjadi gaya rambut remaja pengaruhi oleh musik rock dan budaya
hippies yang tersebar melalui surat kabar serta majalah. Kedua,
pemerintah Orde Baru mencegah budaya hippies melalui dominasi
wacana media dan memberikan perintah kepada aparat kepolisian
untuk merazia remaja pengguna model rambut gondrong. Ketiga,
beberapa remaja melakukan protes dan berpendapat bahwa rambut
tidak ada kaitannya dengan prilaku kriminal atau kejahatan. Remaja
juga menolak pandangan pemerintah Orde Baru melalui kolom suara
di surat kabar dengan memberikan pernyataan; model rambut
gondrong tidak bisa dipersempit dengan menyatukannya dengan
kenakalan, kejahatan, jiwa pemberontak, kekotoran, dan lain-lain.
Masalah rambut erat-kaitannya dengan selera yang tidak bisa
diperdebatkan.
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ABTRACT

This thesis is written to analyze the ban on long hair during the New
Order government in 1970-1985. The purpose of this thesis is to
explain the motives for banning long hair in Indonesia and its
relationship with criminal behavior. There are three problem
formulations. First, did the New Order government have a motive for
banning long hair in Indonesia? Second, how did the New Order
government prevent the trend of long hair in Indonesia? Third, how
did teenagers react to the ban on long hair in Indonesia? The method
is a historical research method that consists of five stages, namely
topic selection, heuristics, source criticism, interpretation, and
historiography. Some of the findings are: First, long hair had become
a youth hairstyle influenced by rock music and hippie culture, which
was disseminated through newspapers and magazines. Second, the
New Order government discouraged hippie culture by dominating
media discourse and ordering the police to raid teenagers with long
hair. Third, some teenagers protested, arguing that hair had nothing
to do with criminal behavior or crime. Teenagers also rejected the
New Order government’s views through opinion columns in
newspapers, saying that long hair couldn’t be restricted by
associating it with crime, delinquency, rebelliousness, dirtiness, and
others. Hair issues were closely related to taste, which couldn’t be

debated.
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